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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konflik sosial dan faktor penyebab 

konflik sosial dalam novel Yakou Kanransha karya Minato Kanae. Metode analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan struktural sastra. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini meliputi novel berbahasa jepang 

yaitu novel Yakou Kanransha dan novel terjemahan dalam bahasa indonesia yang 

berjudul Ferris Wheel at Night karya Minato Kanae. 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa konflik sosial yang terjadi dalam 

novel Yakou Kanransha karya Minato Kanae ini, meliputi: bersikap kasar, 

pertengkaran, pembunuhan, perundungan dan diskriminasi kelas sosial. Dari hasil 

analisis data ini juga ditemukan beberapa faktor penyebab timbulnya konflik sosial, 

meliputi: perbedaan pendapat, perbedaan kepentingan, perbedaan pandangan serta 

perbedaan pendirian dan keyakinan. Adapun tokoh-tokoh yang terlibat dalam 

konflik sosial pada novel Yakou Kanransha ini yaitu, Endo Keisuke, Endo Mayu, 

Endo Ayaka, Takahashi Hiroyuki, Takahashi Junko, Takahashi Hinako, Takahashi 

Shinji dan Kojima Satoko. 

 

Kata Kunci: Struktural, Penokohan, Konflik Sosial, Penyebab Konflik Sosial 
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要旨 

本研究の目的は、湊かなえの小説『夜行観覧車』における社会的葛

藤とその要因を説明することである。本研究で用いたデータ分析方法は、

文学の構造的アプローチである。本研究で用いたデータソースは、湊かな

えによる日本の小説『夜行観覧車』とインドネシア語の翻訳小説『Ferris 

Wheel at Night』である。 

本研究の結果から、湊かなえの小説『夜行観覧車』には、無礼、喧

嘩、殺人、いじめ、社会階層差別など、いくつかの社会的葛藤があること

がわかった。また、このデータ分析の結果、社会的対立を引き起こす要因

として、意見の相違、利害の相違、見解の相違、スタンスや信念の相違な

どが見つかった。この『夜行観覧車』の登場人物は、遠藤啓介、遠藤真由、

遠藤彩花、高橋裕之、高橋淳子、高橋由悠季、高橋比奈子、高橋真司、小

島さと子である。 

 

キーワード：構造的、性格、社会的対立、社会的対立の原因。 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain the social conflict and its factors in 

Yakou Kanransha Novel by Minato Kanae. The data analysis method used in this 

study is a structural approach of literature. The data sources used in this study are 

the Japanese novel "Yakou Kanransha" and the Indonesian translation of the novel 

"Ferris Wheel atNight” by Minato Kanae. 

The results of this study revealed that there are several social conflicts in 

Minato Kanae’s novel "Yakou Kanransha," including rudeness, fighting, murder, 

bullying, and social class discrimination. In addition, this data analysis found that 

the factors that cause social conflicts include differences of opinion, differences of 

interest, differences of views, and differences of stance and belief. The characters 

in this "Yakou Kanransha" are Endo Keisuke, Endo Mayu, Endo Ayaka, Takahashi 

Hiroyuki, Takahashi Junko, Takahashi Hinako, Takahashi Shinji and Kojima Satoko. 

 

Keywords: structural, personality, social conflict, causes of social conflict. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sastra merupakan karya seni yang timbul dari kreativitas pengarang, 

pengalaman internal dan eksternal yang kemudian menjadi ide dasar yang 

dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan dan menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya. Ketika membicarakan sastra, tidak akan terlepas dari hasilnya yang 

disebut karya sastra. 

Menurut pandangan Sugihastuti (2007: 81-82) karya sastra merupakan 

media yang digunakan pengarang untuk memaparkan ide dan pengalamannya. 

Karya sastra berperan untuk menghubungkan gagasan-gagasan pengarang yang 

kemudian disampaikan kepada pembaca. Selain itu, karya sastra juga 

mencerminkan bagaimana pandangan pengarang terhadap beragam masalah 

yang terjadi di lingkungannya. Realitas sosial yang dihadirkan melalui teks 

kepada pembaca merupakan gambaran tentang berbagai fenomena sosial yang 

pernah terjadi di masyarakat dan dihadirkan kembali oleh pengarang dalam 

bentuk dan cara yang berbeda. Karya sastra berdasarkan ragamnya terbagi 

menjadi tiga, yakni puisi, drama dan prosa. 

Prosa adalah karya tulis berupa cerita yang disampaikan melalui narasi. 

Prosa terbagi menjadi dua, yaitu prosa fiksi dan nonfiksi. Menurut Aminuddin 

(2013:66), karya prosa fiksi dapat dibedakan dalam berbagai macam bentuk, 

seperti roman, novel, novelet, maupun cerpen. Perbedaan dari berbagai bentuk 

karya prosa fiksi tersebut terdapat pada panjang pendeknya isi cerita, 
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kompleksitas isi cerita, serta jumlah pelaku yang membangun cerita itu sendiri. 

Salah satu bentuk karya prosa fiksi dengan cakupan isi cerita yang lengkap yaitu 

novel. Sebuah novel memiliki unsur-unsur intrinsik sebagai elemen yang 

membentuk keseluruhan isi novel. Unsur intrinsik tersebut meliputi tema, tokoh, 

penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, amanat latar dan alur. 

Alur adalah salah satu unsur pembangun pada novel yang menggambarkan 

rangkaian peristiwa cerita yang disusun secara berurutan. Salah satu tahapan 

yang terdapat pada alur yaitu pemunculan konflik. Konflik adalah pertentangan 

atau pertikaian antarindividu maupun kelompok sosial yang terjadi karena 

adanya perbedaan kondisi sosial budaya, nilai, status dan kekuasaan yang ada 

dalam kehidupan bermasyarakat. Pemunculan konflik dalam sebuah cerita akan 

membuat isi novel menjadi semakin menarik. 

Salah satu novel dengan konflik yang menonjol adalah novel Yakou 

Kanransha (夜行観覧車) karya Minato Kanae. Minato Kanae adalah wanita 

asal Jepang yang lahir pada tahun 1973. Nama Minato Kanae dikenal sebagai 

seorang penulis fiksi kriminal dan thriller. Minato Kanae juga dikenal sebagai 

penulis dengan genre iyamisu, genre fiksi misteri yang berhubungan dengan 

kejadian mengerikan dan sisi gelap dari sifat manusia. Novel karya Minato 

Kanae yang sudah diterjemahkan dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia yakni 

Confessions, Penance, Girls dan Ferris Wheel at Night. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih novel Yakou Kanransha karya 

Minato Kanae sebagai objek penelitian. Novel Yakou Kanransha sudah terbit di 

Jepang sejak tahun 2010, tetapi di Indonesia baru diterbitkan oleh Penerbit Haru 
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pada bulan September tahun 2021. Novel Yakou Kanransha ini sudah diadaptasi 

menjadi drama Jepang dengan jumlah 10 episode pada tahun 2013. Novel ini 

bercerita tentang pembunuhan kepala keluarga di Bukit Hibari, sebuah kawasan 

perumahan elite. Korban dari pembunuhan itu adalah kepala Keluarga Takahashi 

yang dikenal sebagai keluarga yang harmonis dan baik-baik saja di mata 

tetangga. Terjadinya kasus ini kemudian mempengaruhi kehidupan 3 keluarga 

yang tinggal di perumahan tersebut. 

Pada malam sebelum pembunuhan terjadi, Ayaka baru saja mengalami 

tantrum. Tantrum yang dilakukan anak itu merupakan bentuk luapan emosi 

marah dan frustasi yang sangat merepotkan Endo Mayu, ibunya. Anak itu 

mengamuk, merusak barang-barang yang ada di kamarnya bahkan sampai 

memaki-maki ibunya dengan sebutan nenek kampungan. Lalu, saat segalanya 

mereda, Mayu seperti mendengar teriakan dan kata “hentikan” dan “tolong” 

yang terlontarkan berulangkali dari rumah sebelah, yakni rumah keluarga 

Takahashi. Mayu menanyakan pada Ayaka apakah ia mendengar suara tersebut 

atau tidak namun anak itu dengan nada sinisnya bilang, “jangan ikut campur 

urusan orang lain”. Yang tak mereka ketahui, suara-suara itu memang bukan 

sesuatu yang biasa. Di rumah sebelah, memang sedang terjadi masalah di antara 

kepala keluarga dan istrinya. Beberapa saat kemudian, saat hampir tengah 

malam, ada ambulans dan mobil polisi yang datang ke perumahan tersebut. 

Kabar bahwa kepala keluarga Takahashi mengalami luka parah di kepalanya dan 

pelakunya adalah istrinya sendiri tersebar dengan cepat. 
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Seorang perempuan tua bernama Kojima Satoko yang merasa sebagai 

penghuni lama dari perumahan itu, berpikir bahwa ia memiliki hak untuk 

melayangkan sebuah penghakiman. Ia mengoordinasikan para ibu di sana dalam 

upaya menempelkan poster-poster “ujaran kebencian” yang ditempelkan di 

depan rumah Keluarga Takahashi. Sebagai penghuni perumahan yang paling 

awal, baginya kasus itu mencoreng nama baik dari Bukit Hibari. 

Inti cerita pada novel ini tidak pada siapa pelaku pembunuhan sebenarnya. 

Akan tetapi, lebih ke dampak yang terjadi kepada anak-anak korban yang 

dikucilkan, dihakimi, bahkan rumahnya ditempeli kertas dengan tulisan yang 

tidak pantas. Selain itu, cerita juga berfokus pada bagaimana peran lingkungan 

tetangga sekitar setelah terjadinya kasus tersebut. Cerita di novel ini terdiri dari 

beberapa bab, mulai dari bab Keluarga Endo di mana tokohnya terdiri dari Endo 

Keisuke, Endo Mayu dan Endo Ayaka. Bab Keluarga Takahashi yang terdiri dari 

Takahashi Hiroyuki, Takahashi Junko, Takahashi Yoshiyuki, Takahashi Hinako 

dan Takahashi Shinji sebanyak tiga bab dan diselingi bab khusus Keluarga 

Kojima Satoko. 

Novel Yakou Kanransha memiliki cerita yang sangat kompleks dan konflik 

yang beragam. Terdapat konflik yang terjadi antara satu tokoh dan tokoh lainnya, 

antara suami dan istri, antara tetangga dan bahkan terdapat konflik yang terjadi 

antara ibu dan anak. Berbagai konflik yang terjadi serta masalah sosial yang 

menonjol dalam novel ini membuatnya menarik untuk diteliti. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut lagi novel Yakou Kanransha 



5 
 

karya Minato Kanae ini dengan berfokus pada konflik sosialnya menggunakan 

pendekatan struktural. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah dalam novel Yakou Kanransha sebagai berikut: 

1. Adanya diskriminasi kelas sosial di antara para penghuni Perumahan Bukit 

Hibari. 

2. Adanya sosok ibu yang terlalu menuntut anak-anaknya agar berprestasi di 

bidang akademik. 

3. Endo Ayaka yang sering tantrum dan bersikap tidak sopan kepada 

orangtuanya. 

4. Endo Mayu yang nyaris membunuh anaknya sendiri. 

5. Takahashi Hiroyuki yang dibunuh oleh istrinya sendiri. 

6. Perundungan yang dialami oleh Takahashi Yoshiyuki, Takahashi Hinako 

dan Takahashi Shinji. 

7. Kojima Satoko sebagai tokoh yang selalu ingin tahu urusan rumah tangga 

orang lain. 

8. Para tetangga yang lebih mudah menghakimi daripada bersimpati terhadap 

kasus pembunuhan yang terjadi di perumahan Bukit Hibari. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konflik sosial antartokoh dalam novel Yakou Kanransha karya 

Minato Kanae? 

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan timbulnya konflik sosial dalam 

novel Yakou Kanransha karya Minato Kanae? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan konflik sosial antartokoh dalam novel Yakou Kanransha 

karya Minato Kanae. 

2. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya konflik 

sosial dalam novel Yakou Kanransha karya Minato Kanae. 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bermanfaat bagi mahasiswa yang akan meneliti karya sastra khususnya 

novel. 

2. Menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan objek 

atau topik penelitian yang relevan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Sastra 

Sastra adalah ekspresi, perasaan, pikiran bahkan pengalaman yang dialami 

oleh sang pengarang yang kemudian dituangkan dalam bentuk karya sastra. 

Rafiek (2013:98) mengemukakan bahwa sastra adalah objek atau gejolak 

emosional penulis dalam mengungkapkan seperti perasaan sedih, frustasi, 

gembira dan sebagainya. Salah satu bentuk karya sastra yang merupakan hasil 

imajinasi, rekaan yang telah dibuat sedemikian rupa oleh pengarang yang 

berbentuk tulisan yaitu novel. 

Novel merupakan karangan fiksi yang menceritakan tentang rangkaian 

peristiwa dari para tokoh yang ditampilkan di dalam cerita. Pada sebuah novel 

terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lain sehingga membentuk 

suatu hasil karya sastra yang utuh. Unsur-unsur tersebut terbagi menjadi 2 yaitu 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik atau unsur yang membangun 

jalannya cerita dari dalam di antaranya yaitu tema, tokoh, penokohan, alur, latar, 

sudut pandang, gaya bahasa, amanat. 

2.1.2. Pendekatan Struktural 

Untuk mengkaji sebuah karya sastra seperti novel, dapat dilakukan dengan 

berbagai metode kajian. Salah satunya yaitu dengan menggunakan pendekatan 

struktural. Teeuw (1984:135) mengemukakan bahwa pendekatan struktural 

bertujuan untuk membongkar dan memaparkan dengan akurat dan detail 
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keterkaitan dan keterjalinan semua aspek karya sastra yang bersama-sama 

menghasilkan karya yang utuh. Dengan menggunakan pendekatan ini, suatu karya 

sastra dilihat sebagai objek yang otonom atau bebas. Hal ini juga dikemukakan 

oleh Pradopo (2001:54) dan Abrams (dalam Semi,1988:13) yang mengatakan 

bahwa karya sastra adalah suatu yang otonom yang dipahami sebagai satu 

kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalin dan 

memandang karya sastra sebagai suatu karya yang mandiri. 

Karya sastra dapat ditelaah melalui beberapa unsur-unsur intrinsik yang 

terdapat di dalam novel, misalnya melalui penokohan dan konflik atau masalah 

yang terjadi di dalamnya. Penggunaan pendekatan struktural juga membuat 

analisis penelitian hanya tertuju pada hal-hal yang terdapat dalam karya sastra 

tersebut, tanpa mengaitkannya dengan realita kehidupan yang terjadi di luar novel 

seperti latar belakang pengarang, para pembaca, maupun keadaan masyarakat 

sekitar. 

Pada penelitian novel Yakou Kanransha ini, penulis menggunakan 

pendekatan struktural dengan hanya melihat beberapa unsur intrinsik dari karya 

tersebut, yaitu penokohan dan konflik yang terdapat di dalam novel. 

1. Tokoh dan Penokohan 

Ketika membaca sebuah novel, biasanya kita dihadapkan dengan sejumlah 

tokoh yang terdapat di dalamnya. Tokoh-tokoh tersebut tentunya memiliki 

watak-watak tertentu. Oleh karena itu, tokoh yang terdapat di dalam sebuah 

novel biasanya beragam. Berdasarkan peranannya, tokoh dibagi menjadi tiga 

yaitu tokoh protagonis, tokoh antagonis dan tokoh tritagonis. Tokoh protagonis 
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merupakan tokoh yang selalu berbuat baik dan perilakunya sesuai dengan 

kehendak pembaca. Tokoh protagonis juga sering digunakan sebagai tokoh 

utama karena mempunyai peran utama dalam cerita. Sedangkan tokoh 

antagonis merupakan tokoh yang bertentangan dengan tokoh protagonis. 

Dimana tokoh antagonis ini biasanya menjadi penyebab timbulnya konflik 

dalam sebuah cerita. Tokoh yang bersifat netral dan biasanya menjadi penengah 

di antara tokoh protagonis dan tokoh antagonis disebut tokoh tritagonis. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah karakter yang diciptakan oleh pengarang 

yang melakukan atau mengalami berbagai peristiwa dalam sebuah cerita. 

Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010:165-166) mengatakan bahwa istilah 

penokohan lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dalam cerita. Pengertian 

dari penokohan yaitu dapat dilihat dari bagaimana perwatakan tokoh, 

bagaimana penempatan dan bagaimana pelukisannya dalam sebuah cerita 

sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 

Penokohan juga merupakan teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 

sebuah cerita. Jadi dapat disimpulkan bahwa tokoh dan penokohan dalam 

sebuah cerita merupakan salah satu unsur yang sangat penting dan saling 

berkaitan yang menjadi dasar bagi pengarang dalam mengembangkan ceritanya. 

2. Konflik 

Konflik adalah perselisihan yang terjadi akibat dari adanya perbedaan nilai, 

status dan kekuasaan dalam kehidupan bermasyarakat. Konflik selalu 

memainkan peran penting dalam sebuah karya sastra. Karena dengan adanya 

sebuah konflik maka alur cerita menjadi lebih hidup dan lebih menarik untuk 
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dibaca. Konflik yang terdapat di novel secara umum terbagi menjadi dua, 

konflik yang terjadi dengan diri sendiri (konflik batin) dan konflik yang terjadi 

antara dua tokoh atau lebih (konflik sosial). 

Konflik sosial adalah adanya bentrok kepentingan, perbedaan pikiran dan 

pandangan antarindividu maupun kelompok dalam tindakan yang dilakukan. 

Menurut Alwi (2006:10), konflik sosial adalah suatu pertentangan antaranggota 

masyarakat yang terdiri dari dua orang atau lebih yang bersifat menyeluruh di 

mana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain. Adapun pengertian 

dari konflik sosial yang dikemukakan oleh Soekanto (2012:99), dimana konflik 

sosial adalah sebuah proses sosial antarindividu atau kelompok yang berusaha 

mencapai tujuannya masing-masing. Untuk bisa mewujudkan tujuan tersebut, 

upaya yang dilakukan adalah dengan menentang pihak lawan dan dapat disertai 

dengan ancaman maupun kekerasan. Menurut Alwi (2006:14-15) bentuk 

konflik sosial terdiri dari beberapa macam, yaitu konflik atau pertentangan 

pribadi, merupakan konflik yang terjadi antara dua individu atau lebih karena 

perbedaan pandangan dan sebagainya, serta konflik atau pertentangan antara 

kelas-kelas sosial, yaitu konflik yang terjadi disebabkan adanya perbedaan 

kepentingan antarkelas sosial. 

2.2. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan acuan bagi penulis dalam melakukan 

penelitian. Penelitian yang relevan ini berisikan tentang penelitian terdahulu 

yang dapat dijadikan sebagai landasan atau gambaran untuk penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. 
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Berdasarkan pengamatan penulis, yang sudah meneliti dan membahas novel 

Yakou Kanransha karya Minato Kanae sebagai objek penelitian ini terbilang 

masih sedikit. Meskipun demikian, ada beberapa penelitian yang menggunakan 

alat analisis yang serupa yaitu dengan menggunakan pendekatan struktural. 

1. Penelitian pertama adalah skripsi karya Riansyah A. Pidde (2022) yang 

berjudul Konflik Sosial dalam Novel Kokuhaku karya Kanae Minato 

(Tinjauan Struktural). Penelitian ini membahas tentang tokoh utama yang 

bernama Moriguchi Yuko yang kemudian mengalami konflik dengan tokoh 

Watanabe Shuya dan Shimomura Naoki. Konflik berawal dari perbuatan 

Watanabe Shuya dan Shimomura Naoki yang membunuh anak Moriguchi 

Yuko. Hal ini kemudian membuat Moriguchi Yuko ingin melakukan balas 

dendam kepada kedua tokoh tersebut. Dalam skripsinya, Riansyah A. Pidde 

menjelaskan mengenai bentuk-bentuk konflik sosial, faktor-faktor 

penyebab konflik sosial dan penyelesaian konflik sosial yang terdapat di 

dalam novel Kokuhaku. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu terletak pada pemasalahan yang dikaji, metode pendekatan 

yang digunakan serta nama pengarang dari objek material yang sama. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek material yang berbeda. 

Meskipun nama pengarang dari objek material yang dipilih sama, namun 

objek materialnya berbeda. Di mana pada penelitian ini Riansyah A. Pidde 

memilih novel Kokuhaku sebagai objek material, sementara penulis 

memilih novel Yakou Kanransha sebagai objek penelitiannya. 
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2. Penelitian kedua adalah skripsi karya Cahyawati (2017) yang berjudul 

Konflik Antartokoh dalam Novel Senbazuru (千羽鶴 ) karya Yasunari 

Kawabata (Suatu Tinjauan Struktural). Penelitian ini membahas tentang 

tokoh Chikako yang dominan berkonflik dan mewarnai cerita secara 

keseluruhan. Bentuk konflik yang dilakukan oleh tokoh Chikako yaitu 

seperti kecemburuan Chikako pada Bu Ota yang menyebabkan Bu Ota 

bunuh diri, perjodohan yang diatur oleh Chikako tanpa persetujuan Kikuji, 

campur tangan Chikako terhadap hubungan Kikuji dengan Bu Ota dan 

Fumiko serta kebohongan-kebohongan Chikako. Dalam skripsinya, 

Cahyawati menjelaskan mengenai konflik yang terjadi antartokoh dalam 

novel Senbazuru dan menganalisis latar yang terjadi pada konflik tersebut. 

Latar yang dimaksud terdiri dari latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak pada 

metode pendekatan yang digunakan yaitu dengan suatu tinjauan struktural. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek material yang berbeda serta 

permasalahan yang dikaji. Meskipun penelitian oleh Cahyawati ini juga 

membahas konflik dalam novel, tetapi berbeda dengan permasalahan yang 

akan dibahas oleh penulis. Di mana Cahyawati membahas konflik 

antartokoh yang terjadi dalam novel Senbanzuru, sementara penulis 

membahas konflik sosial yang terdapat dalam novel Yakou Kanransha. 

3. Penelitian yang ketiga adalah skripsi karya Immanuel Tikulembang (2013) 

yang berjudul Konflik dalam Novel Botchan karya Natsume Soseki (Analisis 

Struktural). Penelitian ini membahas tentang konflik internal dan konflik 
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eksternal dalam novel Botchan. Konflik internal yang terjadi berupa 

Botchan yang tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya dan 

konflik yang terjadi ketika ia mengajar di sekolah yang ada di Shikoku. 

Sedangkan konflik eksternal yang terjadi yaitu berupa konflik antara ibu, 

ayah, murid-murid dan konflik dengan sesama guru. Adapun sikap Botchan 

sebagai tokoh utama dalam menghadapi konflik terbagi menjadi dua yaitu 

menerima dan memberontak. Dalam skripsinya, Immanuel Tikulembang 

menjelaskan mengenai peranan konflik dalam membangun struktur novel 

seperti latar, alur, amanat dan tema. Dalam hal ini konflik terlihat 

menimbulkan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada alur dan latar. Latar 

yang merupakan tempat terjadinya konflik, menciptakan konflik yang 

berbeda-berbeda. Sebaliknya, konflik yang dialami tokoh juga 

menyebabkan perubahan latar, baik latar fisik maupun latar sosial. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak pada 

metode pendekatan yang digunakan yaitu dengan suatu tinjauan struktural. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek material yang berbeda serta 

permasalahan yang dikaji. Meskipun penelitian oleh Immanuel 

Tikulembang ini juga membahas konflik dalam novel, tetapi berbeda 

dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis. Di mana Immanuel 

Tikulembang membahas konflik internal dan eksternal yang terdapat dalam 

novel Botchan dengan menganalisis alur dan latar, sementara penulis 

membahas konflik sosial yang terdapat dalam novel Yakou Kanransha 

dengan menganalisis tokoh dan penokohannya. 
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Penelitian-penelitian di atas dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sebagai bahan tolak ukur dan 

pertimbangan mengenai masalah-masalah yang akan diteliti dan juga 

pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian tersebut. Maka dari itu 

dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan tentang konflik sosial dan 

penyebab konflik sosial yang akan ditinjau dari pendekatan struktural. 
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2.3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek penelitian yang dipilih oleh penulis yaitu novel Yakou Kanransha 

karya Minato Kanae. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis data pendekatan struktural. Dengan pendekatan struktural ini, 

penulis mengumpulkan data secara menyeluruh terkait tokoh dan penokohan 

dalam novel serta mengklasifikasikan semua kata atau kalimat yang 

mengindikasikan sebuah konflik sosial dan juga faktor-faktor yang 
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menyebabkan timbulnya konflik tersebut. Setelah penulis menandai dan 

mengklasifikasikan data, penulis akan menganalisis dan mengelompokkan 

secara deskriptif tokoh-tokoh yang berkonflik, konflik sosial dan faktor 

penyebab dari konflik sosial yang terdapat di dalam novel Yakou Kanransha ini. 

Tahapan yang terakhir dilakukan oleh penulis yaitu membuat kesimpulan dari 

hasil data yang sudah dianalisis. 

  


